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PENDAHULUAN

Tanaman semogfa (Cirulus wlgaris
Schard.) termasuk salah sa

(Rukmana 1994). Dewasa ini telah banyak
ditemukan jenis atau varietas baru tans
semangka yang lebih unggul sehingga doint

akan
menunjukkan sifat yang berbeda schingga
hasil akhir yang dicapai oleh nasing-masing
vritas bebeda (Cabyono 159

umum bahwa varitas unggul
e i dibandingkan dengan varietas

aritas yang berbeda ditentukan ol
wgm genﬂlk.nyl. Vxne yang
{ yang berbeda sehinggs

hasil yang dicapai oleh masing-masing

= Varietas juga berbeda. Selain itu perbedaan

varietas " juga menentukan  kemampuan

benih yang telah mengalami kemunduran

untuk “dapat digunakan kembali - dalam
aman.

‘Pada benih-benih yang telah mengalami

ak
Menurut Khan (1992), perlakuan yang
diberikan untuk meningkatkan vigor benih

osmoconditioni
marriconditioning " dan  hydropriming.
Selarjtnys Sadjad (199) menambabkan

gres s prosspeingaan

daya yang dimiliki benih dengan memberi-
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kan dengan vigor lebih finggi. Menurut
Raharja (1998), perlakuan dari luar agar
memperoleh benih bahan-bahan yang dapat
digunakan pada teknik  Hydropriming
diantaranya air kelapa, ekstrak jagung,
pisang ambon, tauge dan ckstrak tomat.
Beberapa hasil penclitian  membuk-

dapat me

il bni cabo yang telah mengalami
kemunduran.  Selanjutnya  Muhammad
(@004)  menurukkan bahwa perlakuan

Hydropriming ~ dengan  menggunakan
ekstrak jagung muda dapat meningkatkan
nilai vigor dan viabilitas benih semangka
Kadaluarsa sebesar 15%.

fasarkan uraian di atas diketahui
bahwa senyawa organik dapat digunakan
untuk meningkatkan nilai viabilitas dan
vigor benih  yang telah mengalami
kemunduran, tetapi belum  diketahui
pengaruh masa kadaluarsa

semangka, schingga merfadi masaiah yang
akan ditelit,

METODE PENELITIAN

o s 61 T:knnlogn Benih

Fakultas pertanian Universitas Syiah Kuala,

dari bulan Juli sampai dengan Agustus
006.

Bahan yang digunakan dalam penclitan

deny
Kadahiarsa 3 bulan (iailas "50% ), 6
buln (visbilias 40%) dan 9 bulan
25%) pada Juni 2006. Ekstrak
ymg digunakan adalah ekstrak jagung
muda, ckstrak kelapa muda, ekirak tomat
dan ckstrak pisang ambon  dengan

merang dan Aquades.  Alat yang diguna-
kan_dalam_penelitian ini blender merek
Nasional, juice _ekstraktor, botol
germinator, aerator, Kertas  label, pisau,
timbangan dan gelas ukur.
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percobaan yang digunakan

kelapa muda (Oy), ekstrak tomat masak

(0, ekstrak jagung muda. (0;) dan ekirak

pisang ambon masak
%.

an untuk
setiap satuan percobaan terdiri dari 25 buti.
Persiapan Bes

Benih semangka sebelum
dikecambahkan, direndam selama S menit,
untuk - memisahkan/memilih

bemas,
Persiapan Ekstrak Bahan Organik
Untuk ckstrak jagung muda, terlebin

pisang_masak, masing-
masing dibesibkan dan dihaluskan dengan
blender.

Selanjutnya untuk ekstak kelapa muda,

yang digunakan adalah kelapa stadium
‘masak susu, yang mempunyai ciri kulit luar

belum  mempunyai  serabut  kas:
endosperm mulai terbentuk atau berlendir
i

itas incubator yang  digun:
:d:.l-n 400 ml, dimana dalam pcrlehh:n ini
15% dari total incubator diisi ole

dalam 400 m larutan terdiri dari 340 ml air
dan 60 larutan ektrak bahan organik.
Inkubasi Benih
Benih selanjutnya diinkubasi dalam ekstrak
han organik, kemudian dipasang aerator.
Selanjutnya ditempatkan pada  tempat
dengan suhu ruang 28 C dan dengan lama
inkubasi 24 jam.
Pengecambahan
Benibvbenih tersbut  sesuai  dengan
perlakuannya masing -masing dikecambah-




kan pada substrat kertas merang dengan

\ggunakan metode Uji Diatas Kertas
(UDK). Untuk mu\juy agar lingkungan

perkecambahan tetap optimum digunakan
alat per\g:camha.han Germinator.
Pengamatan

lakukan

eng adap
b dan vigor benih, terdil dar

s bk, daye berkecambah,
kecepatan tumbuh dan  keserampakan

Potensi Tumbuh (PT)
Potensi tumbuh dihitung_berdasarl

Kulit benih dan dihitung dengan rus
P [ —— ,q.‘.“,.m]
X Benih yang di uji

pT-

Daya B mrm-mbnh (®B)
a berkecambah adalah kemampuan

keadaan yang menguntungkan setelah waku
yang duem..m Daya bah diamati
pada _benih- kecamt

ang

normal dan ml.sknkln peritngen pade b
ke$ hari ke-10
pengamatan T seeiah s (dinetakan
dalam persen),

oB -

Jmih KN Pengamatan I+ Jnih Pengamatan [l
“junlah Benih yang i

Ket: KN= Kecambah normal

Kecepatan Tumbuh (KeT)

Benih yang telah _dikecambehkan
diamati jumlah benih yang berkecambah
normal sctiap hari sampai hari ke-10

tan dan dinyatakan dalam persen

am
2D, = Jumiah hari setelah tanam
(Etmal).

Keserampakan Tumbuh (KsT)

Perhitungan  keserampakan _ tumbuh
dilakukan terhadap kecambah normal kuat
diantara hari ke-8 pengamatan 1 dan hari
ke-10 pengamatan ke I yais puda (hari ke
-9) setclah tanam dan dinyatakan dalam
persen

Nomien Kecambon eda Harthe -3

T Bt yang Dt
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Masa Kadaluarsa

H

g ojaa

fas dan igor bonih semangka
Kadaluarea akibat berbsgar ekt bahan
orgnik erea pada Tabel 1.

1 menunjukkan bahwa mase

£

(M) yang berbeda nyata dengan viabilitas
dan vigor benih kadaluarsa 6 bulan (Mz)
dan masa kadaluarsa 9 bulan (My).
Tabel di atas menunjukkan bahwa semakin
lama masa kadaluarsa benih,
ilai viabiltas dan vigor
yang kecil, hal ini discbabkan oleh
ketidaknormalan fisiologis dan perubahan
struktur benih, yang meliputi vemb:.hu~
a_protoplasma, sel,
mitokondre plastid ribosom dan Tsosom
perubahan-perubahan _tersebut
menglibatkan terjadinya _ kemunduran
benih. Sadjad (1994) menyatakan bahwa
kemunduran benih dapat dibedakan antara
kronologis (yang _berhubungan _dengan
waktu) dan fisiologis, yang discbabkan oleh
faktor-faktor lingkungan yang merusak.
Selarjunya dikatakan bahwa faktor-faktor
m s viabilitas pada awal priode
serangan hama _penyakit.
Suprapio (ww) mengemukakan bahwa
daya kecambah sebelum disimpan, kadar
air, kelembaban lingkungan simpan, hama
dan lama penyimpanan ikut mempengaruhi
kemunduran benih.
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Selanjutnya Sutopo (1998) memberikan
beberapa kiteria  benih I

mengalami  kemunduran, yaitu (1)
perkecambahan berjalan lambat (2) antara
periode  hitungan dan’ kedua

at perbedaan yang besar dalam nilai
Ui ) bibi ambut femah dan lambat (1)

2gap kecambah terhadap grafitasi lemah,
el lainnya meliputi perubahan warna,
kurangnya aktiftas enzim dan respirasi,
tingkat kepekaan yang fngsi teradap
periakuan radiasi, laju perum

b

perkembangan rendah
menurunnya. kethanan (chadap tekanan
dari lingkungan selama perecuababan d
pertumbuban awal bibit, hilangnya daya
tumbuh dan produksi menurun.

Penggunaan Berbagai Ekstrak Bahan
rganik

viabilitas  dan
kadaluarsa ggunaan  berbagai
ekstrak bahan organik tertera pada Tabel 2.
Tabel 2 menunjukkan bahwa ~potensi
tumbuh,  daya berkecambah  dan
Keserampankan tumbu benh semangka
{esaik diprolch pada pemberan kstrak
ahan organik tomat (0;), yang berbeda
nyata dengan potensi tumbuh dan_daya
berkecambah_akibat  pemberian  ekstrak
bahan organik air kelapa (Oy), ckstrak
bahan organik jagung (Os) dan ektrak
bahan organik pisang ambon (O). Nilai
kecepatan tumbuh terbaik benih semangka
kadaluarsa  diperoleh pada  pemberian

akibat pemberian ekstrak jagung (0;) dan
bahan organik pisang ambon (0,), tetapi
tidak berbeda nyata dengan Kecepatan
tumbuh akibat pemberian ekstrak bahan
organkai riclna 0)

berbagai by bt
orgamk enghasian i
vigor benih yang telah mel\galnmn
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kemunduran yang berbeda.  Hal ini
discbabkan olch rangsangan dari berbagai
ekstrak bahan organik terscbut kepada
benih, sebelum benih _dikecambahkan.
Menurut Kuswanto (1996) bahwa proses

sangan yang
dapat meningkatkan laju inkiis,
respirasi dan  metabolisme benih  pad
proses perkecambahan.

Meringkaya nii_potnsi_ umbui,
daya berkecambah, kecepatan tumbuh dan
keserampakan tumbuh pada proses peren-
daman dalam ekstrak tomat disebabkan
ekstrak bush tomat mengandung senyswa
organik seper
dan hormone tumis Seperi 1AA, 24D

Hal ini sesuai dengan pendapat
Abidin (1985) yang menyatakan bahwa
nisia dzpu\ ‘meningkatkan sintesis protein,
eninghatlanplstisias dan - pengen-

u besarnya- tekanan osmotik
bahan priming akan menentukan banyaknya
i yang masul ke el béni Adanya air
& »

wama yang dibutubian benih untuk dapat
mengaktifkan kembali  pertumbuhan
embrio. _Fungsi air pada perkecambahan

al
mengakibatkan pecah dan robeknya kulit
benih, 2) air memberikan fasilitas untuk
masuknya oksigen ke dalam benih, 3) air
berguna. untuk mengencerkan protoplacma
sel schingga  dapat  mengakiifkan
bermacam.r rmacam fungsiny, b et
alat
endosperm _atau oo epada ik
twumbuh pada embryonic axis, di dacrah
mana  diperlukan * untuk  membentuk.
proloplasma by (Kamil 1991).
Interaks
H

pada analisis ragam
menuajikcan b terdapat interaksi yang.



Tabel 1. Rerata nilai viabilitas dan vig berbagai
Masa Kadaluarsa (Bulan)
Paramet ©M, ) My BN,
PT. (Arc.sin V%) (%) 26.58 809"
@067 (1050) so1
DB. (Arc.sin VX ) (%) 26.58° 1809"
@067 570
% 186
B G (is9) 01
K.T etmal (3etmal)
. (ArcsinVE) (% 2437° 1
s 67 ©33) 669
b da i

Keterangan:
5% (uji BNJugs)

Tabel 2. Rata-rata nilai viailis dan vigo benih semangka kadaliarsa pada pengaunasn

berbagai ekstrak bahan organi
Ekstrak i
Parameter  “Relapa Muda Tomat Masak  Jagung Muda s, Ambon  BNJgs
©) ) ©) Massk (09
PT. rosin V%) 7730 20 %03° T35
) G639) @san G6.00) [
DB.(ArcsinV®) 2730 3200° 2696 1635*
i G639) s (689) [ZE N
% 174 182" 1s® L2
= % ©26) @.09) @8 (@39 067
(eletmal)
KT, (AresinV®) 2071 23.43° 1370
o @622) (839 a06n 669
m Gk vy poda

g
peluang 5% (uji BNJ)

‘Tabel 3. Rerat nilai potensi tumbuh benih semangka kadaluarsa pada berbagai masa kadaluarsa
dan i

Parameter Bahan Organik
Masa
s KelpaModa  Tomai  Jag PeAmbon
b ©) tasak Muda. Masak  BNJoos
(0, (0y) (0
3 sux(m TBAGLB  G18ILB  G78I0B 1182
96, 6533 @539
6 Jl lz (n)A 30,29a)A 22,37(a)A 21,20()A
(26,67) 14, (1333
YT 2R TESA T
(12,00) (#.90) ©33)
& i
i BN )
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sangat nyata antara masa kadaluarsa dan
penggunaan ckstrak bahan organik pada
parameter potensi tumbuh (Tabel 3),

tumbuh tertinggi diperoleh pada pemberian
ekstrak tomai, yang tidak berbeda nyata
denganpotensi tumbuh akibat pemberian
ekstrak jagung dan pisang ambon masak,
namun berbeda nyata dengan potenst
tumbuh akibat pemberian kelapa muda.
Sedangkan untuk benih dengan masa
kadaluarsa 6 buln dan 9 bulan,
memberikan potensi tumbuh_yang i
berbeda nyata dengan pemberian

fisiologis benih terscbut
masih baik, schingga masih respon terhadap
perlakuan pemberian  berbagai ekstrak
bahan organik. Pemberian berbagai ckstrak
bahan organik seperti tomat, jagung dan
pisang ambon yang mengandung auksin,
dapat meningkatkan tekanan osmotik,
sintesn protcin, penmcabilas sel terhadap
dan

Selanjunya untuk benih _semangka
dengan masa kadaluarsa 6 bulan dan 9
bulan, knndi:l f:m!ﬂgls benih_sudah
‘mengalami

berbagai ekstrak et organi.k (kelapa.
muda, tomat, jagung dan

1)
kemunduran beni du:nmkm oleh vigor
wal penyimpanan, kadar air benih,
o simpan, adanya it " Sedang:
mnu, w caaya dan komposisl gas dalam
terhadap
Femundura beih aringion 1997

SIMPULAN DAN SARAN

Masa kadaluarsa. ber ih bepengaruh
sangat nyata terhaday dan vigor
benih semanga. (patndi tumbui, daya

erkecambah,  kecepatan tumbuh  dan
keserampakan tumbuh). Viabilitas dan
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i terbaik dijumpai pada masa
kadaluarsa benih semangka 3 bulan.

Ekstrak bahan organik _berpengaruh
sangat nyata terhadap viabilitas dan vigor
benih (potensi tumbuh, daya berkecambah,
kecepatan tumbuh dan keserampakan
tumbuh). viabilitas dan vigor cenderung
lebih baik diperoleh pada pemberian ckstak
tomat.

Terdapat interaksi yang sangat nyata

fara masa kadaluarsa dan penggunaan
berbagai ekstrak bahan organik terhadap
potensi tumbuh benih semangka.
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